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ABSTRAK 
 
Penerapan ilmu ergonomi dan antropometri dalam penyesuaian penggunaan 
kursi kantor pada lingkungan kerja memberikan peranan penting dalam 
meningkatkan faktor keselamatan dan kesehatan kerja dalam upaya menghindari 
timbulnya keluhan dan kelelahan pada sistem rangka tubuh. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui seberapa besar hubungan antara kesesuaian penggunaan kursi 
kantor dengan keluhan subyektif karyawan kantor cabang utama Bank Nagari PT 
BPD Sumatera Barat tahun 2012. 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain cross sectional. 
Populasi penelitian adalah 21 karyawan pria dan 34 karyawan wanita yang bekerja 
dalam keadaan duduk menggunakan kursi kerja dengan masa kerja > 3 bulan. 
Variabel yang diteliti adalah antropometri statis duduk, kesesuaian kursi kantor, dan 
keluhan subyektif. Pengujian hubungan dilakukan dengan uji koefesien kontigensi 
(1±0,05). 
Hasil penelitian menunjukkan hanya 2 (dua) dari 7 (tujuh) ukuran kursi 
kantor yang sesuai dengan  antropometri statis duduk. Hampir sebagian besar 
mengalami keluhan subyektif di punggung (72,7%) dengan tingkat resiko keluhan 
rendah (78,2%). Hubungan korelasi ketidaksesuaian ukuran tinggi sandaran 
punggung kursi memiliki korelasi kuat terhadap kejadian keluhan di punggung 
(C=0,62), dan keluhan di pinggang (C=0,67). Ketidaksesuaian ukuran lebar sandaran 
pungung kursi memiliki korelasi kuat terhadap keluhan kaku dileher bagian atas 
(C=0,61), keluhan kaku di leher bagian bawah (C=0,61),  keluhan pada bahu kiri 
(C=0,66), dan keluhan bahu kanan (C=0,65). 
Kesimpulan penelitian ini bahwa penyediaan kursi kantor harus disesuaikan 
dengan antropometri karyawan agar dapat mencegah timbulnya keluhan subyektif 
pada otot. Disarankan bila melakukan pekerjaan dengan posisi duduk setiap 1 jam 
sebaiknya melakukan perengangan selama 5 menit. 
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